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Seseorang dikatakan lansia ketika sudah berumur 60 tahun ke atas. Menurut data
dari BPS Sumsel, populasi lansia di Kota Palembang pada tahun 2019 mencapai
7,7%. Ketika memasuki tahapan lansia kondisi fisik umumnya menurun, maka dari
itu dibutuhkan sebuah tempat dimana lansia bisa dirawat dan tinggal dengan baik.
Panti jompo merupakan rumah dengan fasilitas yang memadai untuk merawat
lansia dengan memperhatikan faktor kenyamanan dan keamanan namun tidak
membuat lansia merasa diasingkan. Konsep yang akan diterapkan pada bangunan
adalah mengutamakan keamanan dan kenyamanan dengan memperhatikan
keterbatasan ruang gerak lansia. Pengadaan ruang-ruang di dalam panti jompo
dibuat berdasarkan pola kegiatan sehari-hari lansia selama berada di panti jompo.
Di panti jompo, perawat akan membantu mengatur jadwal kegiatan lansia. Mulai
dari tidur, makan, mandi, hingga olahraga dan kegiatan tambahan yaitu hobi yang
tidak menguras banyak tenaga seperti menjahit, membaca, dan lain-lain. Kegiatan
tambahan dimaksudkan sebagai sarana pelepas stres bagi lansia agar selama di panti
jompo tidak merasa terkurung dan depresi. Fasilitas yang disediakan antara lain
yaitu fasilitas geriatri, edukasi, sosial rekreasi, dan keterampilan. Pengadaan
fasilitas tersebut dimaksudkan untuk mendukung lansia agar tetap aktif dan
produktif. Sehingga diperlukan perencanaan dan perancangan panti jompo yang
dapat mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut dengan sirkulasi yang baik dan efektif.
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGN OF ELDERLY CARE CENTER
IN PALEMBANG
Amanda Ramadhanti
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Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: aramadhanti24@gmail.com

A person is said to be elderly when he/she is 60 years old and over. According to
data from the South Sumatra Central Bureau of Statistics, the elderly population in
Palembang City in 2019 reached 7.7%. When entering the stage of the elderly, their
physical condition generally declines, therefore we need a place where the elderly
can be cared for and live properly. An Elderly Care Center is a house with adequate
facilities to care for the elderly by taking into account the comfort and safety factors
but does not make the elderly feel alienated. The concept that will be applied to the
building is to prioritize safety and comfort by taking into account the limitations of
the elderly's space for movement. The provision of spaces in the elderly care center
is made based on the pattern of the elderly's daily activities while in the nursing
home. In elderly care center, nurses will help arrange the schedule of activities for
the elderly. Starting from sleeping, eating, bathing, to sports and additional
activities, namely hobbies that do not drain a lot of energy such as sewing, reading,
and others. Additional activities are intended as a means of releasing stress for the
elderly so that while in the nursing home they do not feel confined and depressed.
The facilities provided include geriatric [acilities, education, social recreation, and
skills. The provision of these facilities is intended to support the elderly to remain
active and productive. So it is necessary to plan and design nursing homes that can
accommodate these activities with good and effective circulation.
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seseorang dikatakan lansia ketika sudah berumur 60 tahun ke atas (UU tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia tahun 1998). Menurut data dari Badan Pusat Statistik
(BPS, 2016) pada tahun 2015 berdasarkan survey penduduk antar sensus, jumlah
populasi lansia di Indonesia mencapai 21,7 juta jiwa atau setara dengan 8,5% dari
total populasi di Indonesia. Di Kota Palembang sendiri, jJumlah populasi lansia pada
tahun 2019 mencapai 128.838 jiwa dari total populasi sebanyak 1.662.893 jiwa
(BPS Sumsel).

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) pada tahun
2016 merencanakan pengembangan kawasan metropolitan di luar jawa, salah
satunya yaitu di Kota Palembang dan sekitarnya yang akan dijadikan sebagai kota
metropolitan dengan sebutan Palembang Raya (Buletin Badan Pengembangan
Infrastruktur Wilayah, 2016). Seiring dengan meningkatnya pembangunan di Kota
Palembang, meningkat pula kesibukan masyarakat berusia produktif. Hal ini
menjadi perhatian dimana lansia yang kondisi fisiknya tidak lagi optimal
membutuhkan perawatan lebih dan cenderung bergantung pada orang berusia
produktif. Tidak jarang pula lansia merasa menjadi beban bagi keluarganya. Untuk
itu pemerintah telah membuat panti jompo sebagai program kebijakan untuk
kesejahteraan warga lansia.

Ketika memasuki tahapan lansia kondisi fisik umumnya menurun, maka dari
itu dibutuhkan sebuah tempat dimana lansia bisa dirawat dan tinggal dengan baik.
Panti jompo merupakan rumah dengan fasilitas yang memadai untuk merawat
lansia dengan memperhatikan faktor kenyamanan dan keamanan namun tidak
membuat lansia merasa diasingkan.

Dengan kondisi fisik yang menurun, mobilitas lansia pun menjadi terbatas. Hal
ini pada akhirnya juga mempengaruhi psikis lansia dimana lansia tidak merasa
sebebas dahulu. Beberapa penyakit yang umumnya diderita oleh lansia yaitu
penyakit terkait tulang dan sendi, kardiovaskular, obesitas dan diabetes, serta

penurunan kemampuan panca indera seperti berkurangnya daya tangkap mata
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terhadap cahaya dan kurang peka terhadap suhu. Panti jompo berperan membantu
lansia menjalani kegiatan sehari-harinya dengan menjaga kondisi fisik dan psikis
lansia melalui fasilitas-fasilitas yang disediakan dan dampingan tenaga profesional.

Di panti jompo, perawat akan membantu mengatur jadwal kegiatan lansia.
Mulai dari tidur, makan, mandi, hingga olahraga dan kegiatan tambahan yaitu hobi
yang tidak menguras banyak tenaga seperti menjahit, membaca, dan lain-lain.
Kegiatan tambahan dimaksudkan sebagai saran pelepas stres bagi lansia agar
selama di panti jompo tidak merasa terkurung dan depresi.

Panti jompo didesain dengan memperhatikan ruang gerak lansia. Pola penataan
ruang dan sirkulasi disesuaikan dengan mobilitas lansia agar mempermudah lansia
dalam berkegiatan. Dengan kemampuan panca indera lansia yang menurun,
pemilihan material dipilih berdasarkan tekstur dan warna yang dapat dengan mudah
dikenali dan membantu lansia dalam membedakan ruang.

Lansia dapat tinggal nyaman di panti jompo jika fasilitas yang disediakan
memperhatikan faktor kenyamanan dan keamanan lansia. Seperti penyediaan
fasilitas geriatri yaitu fasilitas kesehatan yang menangani penyakit yang umumnya
diderita oleh lansia, fasilitas bimbingan edukasi hingga spiritual dan penyaluran
hobi. Panti jompo juga harus memiliki ruang sirkulasi yang bisa di akses dengan
alat bantu jalan, akses yang dekat ke rumah sakit, pengaturan pencahayaan serta
penghawaan, kadar bising, pemilihan material bangunan, dan penataan interior
yang mengacu pada kondisi lansia.

Namun saat ini kebanyakan panti jompo di Indonesia justru hanya
menyediakan fasilitas seadanya tanpa memperhatikan ruang gerak lansia,
penggunaan material, privasi dan sosial lansia sehingga tidak jarang lansia yang
ditempatkan di panti jompo justru merasa depresi dan terkurung. Terutama di Kota
Palembang, masalah perancangan yang terdapat di panti jompo yang sudah ada
yaitu tidak tersedianya fasilitas kesehatan geriatri, kapasitas kamar yang tidak
sesuai, tidak adanya fasilitas penyaluran hobi, dan bangunan yang tidak didesain
dengan pendekatan perilaku lansia. Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh
lansia, panti jompo dirancang agar memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis lansia

tanpa mengesampingkan rasa nyaman dan aman.
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1.2 Masalah Perancangan
Bagaimanakah perencanaan dan perancangan panti jompo yang dapat
mengakomodasi kegiatan lansia sesuai dengan kesehatan, kenyamanan, dan

keamanan dari keterbatasan yang dimiliki oleh lansia?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

1. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang dapat membantu
menampung lansia dengan penyediaan fasilitas utama dan fasilitas
tambahan yang memadai dan memperhatikan faktor keamanan serta

kenyamanan lansia.

1.3.2 Sasaran

1. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang mampu menampung
berbagai kegiatan sehari-hari lansia, kegiatan hobi atau relaksasi, dan
dilengkapi dengan fasilitas geriatri.

2. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang mempermudah lansia
dalam berkegiatan seperti penggunaan handrail, memperhatikan luasan
ruang sirkulasi, hubungan ruang, material bangunan hingga penataan
interior.

3. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang memiliki sirkulasi

udara yang baik dan nyaman bagi lansia.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari perancangan dan perencanaan Panti Jompo ini adalah

1. Panti jompo pada perancangan ini merupakan kepemilikan swasta dengan
kelas medium. Di dalamnya terdapat fasilitas utama seperti kamar tidur,
kamar mandi, dan ruang makan serta fasilitas tambahan yaitu ruang geriatri,
ruang hobi, dan taman.

2. Pengguna dari panti jompo merupakan lansia, perawat, staf pengurus, dan

pengunjung.
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3. Panti jompo dirancang bermassa banyak dengan jumlah lantai tidak lebih
dari tiga untuk mempermudah aksesibilitas lansia.

4. Panti jompo dirancang dengan menyesuaikan ruang gerak lansia.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan laporan adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang yang secara umum menjelaskan dasar dibuatnya
panti jompo, kebutuhan panti jompo, dan konsep perancangan panti jompo. Bab ini
juga berisi masalah perancangan, tujuan dan sasaran dari panti jompo, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal dan objek sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Membahas tentang kerangka berpikir dalam perancangan, pengumpulan data,
proses analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan skematik
perancangan.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab 4 berisi analisis fungsional, spasial / ruang, kontekstual/ tapak, serta
analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan yang kemudian akan menghasilkan konsep
perancangan terkait tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas.
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